BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kewirausahaan efitrepreneur merupakan persoalan penting di dalam
perekonomian suatu bangsa yang sedang berkembanwgjan atau kemunduran
ekonomi suatu bangsa sangat ditentukan oleh kedeemathn peranan dari kelompok
wirausahawan ini. Tidak ada satu bangsa di dunigang mampu menjadi negara
maju tanpa ditopang oleh sejumlah pemuda dan nmasytayang berwirausaha. Di
negara-negara maju baik di Benua Eropa maupun Améerikat, setiap sepuluh
menit lahir wirausahawan baru (Saiman, 2009: 22Zxtumbuhan wirausaha ini
membawa peningkatan perekonomian yang luar biagadoatu negara, sehingga
semakin banyak suatu negara memiliki wirausaha msdmakin meningkat
perekonomiannya.

Perkembangaentrepreneurdi Indonesia saat ini masih sangat rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara lain di Asianyé&an ini dapat di lihat dari
jumlahentreprenewang ada, di Indonesia hanya 1,56% dari jumlah paukl yang
ada. Sedangkan menurut Mc Clellasdatu Negara bisa menjadi makmur apabila
ada terdapaentrepreneursedikitnya 2% dari jumlah penduduk yang ada. Seper
keberhasilan pembangunan yang dicapai oleh negpemg ternyata disponsori oleh
paraentrepreneur yang berjumlah 2 % di tingkat sedang dan bengmha kecil
sebanyak 20% dari jumlah penduduknya. Selain Jepa@ terdapat beberapa
negara yang kemajuan perekonomiannya di sponssrig@raentrepreneunya yaitu
Malaysia dengan jumlalentrepreneus% dari jumlah penduduknya, Singapura
dengan jumlahentrepreneur% dari jumlah penduduknya, dan Amerika dengan
lebih dari 12% penduduknya menjaeintrepreneur Sayangnya saat ini, jumlah
entrepreneurdi Indonesia masih sedikit dan mutunya belum bikatakan hebat
untuk menopang perekonomian, sehingga persoal@usaha ini menjadi persoalan
yang mendesak bagi suksesnya pembangunan pereiaondirindonesia (Mahesa
& Rahardja, 2012).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BRBynt 2014 jumlah
pengangguran di Indonesia pada bulan Agustus 2(ddncapai 7,2 juta orang

dengan tingkat pengangguran terbuka (TPT) cendenemingkat dimana TPT Pada



bulan Agustus sebesar 5.94% naik dari TPT bularuagbsebesar 5.70(data dari
website bps.go.id). Tingginya angka pengangguradidié& ini salah satunya
disebabkan karena sebagian besar lulusan perguinggi lebih memilih untuk

mencari pekerjaan bukan sebagai pencipta lapangierjpan. Fakta tingginya
angka pengangguran terdidik dari kalangan pergutunggi membuat pemerintah
harus segera mengambil kebijakan.

Mengetahui keadaan tersebut, dapat terlihat ad@ejaang besar untuk
mengembangkan diri menjadi seoraegtrepreneur Pengembangan ini perlu
dilakukan oleh masyarakat Indonesia khususnya generuda, terutama pada saat
mereka menempuh pendidikan. Penumbuhkembangan asiotwirausaha dalam
pendidikan perguruan tinggi menjanjikan haraparaftdoagi terciptanya sumber
daya manusia yang mandiri dalam berfikir dan bdeaky) mampu menerapkan ilmu
yang dipahaminya untuk kesejahteraan diri dan makgiya. Peran penting
perguruan tinggi salah satunya adalah dengan mémbermata kuliah
kewirausahaan yang bertujuan agar lulusan pergutimggi tidak bingung dan
canggung terjun ke masyarakat, mereka memiliki elesgtbagai seorang wirausaha,
memahami dunia wirausaha, dan motivasi yang tinggik berwirausaha sehingga
tidak lagi menyalahkan perguruan tingginya yang ghesilkan lulusan menjadi
pengangguran.

Budaya kewirausahaan yang tumbuh secara alami dalaim keluarga atau
kelompok masyarakat Indonesia merupakan suatuyasef sangat berharga bagi
bangsa Indonesia. Dinamika perekonomian bangsa ybhegumpu pada
pertumbuhan budaya kewirausahaan tradisional eriupiberikan motivasi dalam
suatu kegiatan pendidikan khususnya di perguruaggitisecara umum, program
pengembangan kewirausahaan dengan memberikan siotivderguruan Tinggi
dilaksanakan untuk menumbuhkembangkan budaya keseinman di lingkungan
perguruan tinggi untuk mendorong terciptanyntrepreneur baru dengan
menerapkan ilmu yang dipelajari dalam berwirausaha.

Robbin & Coulter (2007), Kewirausahaan adalah modenana seorang
individu atau kelompok individu menggunakan upagm@itganisir dan sarana untuk
mencari peluang untuk menciptakan nilai dan tumtébelhgan memenuhi keinginan
dan kebutuhan melalui inovasi dan keunikan, tidadtuti apa sumber daya yang saat
ini dikendalikan. Sedangkan wirausahawan menurstrkia(2007 : 18) adalah orang

yang berjiwa berani mengambil resiko untuk membuisaha dalam berbagai



kesempatan. Berjiwa berani mengambil resiko artingianental mandiri dan berani
memulai usaha, tanpa diliputi rasa takut atau cese&alipun dalam kondisi tidak
pasti.

Menurut Druker (1959) kewirausahaan merupakan kegmam dalam
menciptakan sesuatu yang baru dan berlabddy to create the new and differgnt
Pengertian ini mengandung maksud bahwa seorangis@inan adalah orang yang
memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang,tberbeda dari yang lain
atau mampu menciptakan sesuatu yang berbeda dgaggisudah ada sebelumnya.

Fenomena yang akan dibahas dalam penelitian idaladainat mahasiswa
untuk menjadi wirausaha pada MahasisMenagemerINUS UniversityBinusian
2015 dan 2016) sebagai unit penelitian karena EiErupakan salah satu
Universitas terbaik dibidang Management se-Indenefan telah menghasilkan
lulusan-lulusan yang berkualitas. Universitas Bi#santara itu sendiri yaitu salah
satu universitas swasta di Jakarta, Indonesia pangasis Teknologi Informasi (TI)
dengan memiliki 5 kampus utama yaitu kampus SyahkEmpus Anggrek, kampus
Kijang, kampus Aalam Sutera dan kampus JWC.SetainBinus universityjuga
merupakan salah satu universitas yang mengedepakaat entrepreneurship
mahasiswanya dengan diadakannya mata kerglepreneurpada setiap fakultas
yang ada.

Dengan memegang gelar salah satu Universitas kerloki bidang
Managementsudah seharusnya Universitas mempunyai kualitaslard yang baik
untuk mahasiswanya. Salah satu kualitas standadinyat di lihat dari kecanggihan
teknologi yang disediakan oleh universitas sep@rnusmaya,Library dan lainnya
yang sangat membantu mahasiswa untuk berkembandididn gagap teknologi
serta mampu mengikuti zaman. Sejalan dengan VisuBi2020“A world class
knowledge Institution in continuous pursuit of imabon and enterprise”
dibutuhkan banyakntrepreneuyang memiliki ide-ide dan inovasi baru.

Saat ini, jumlah mahasiswa BINUS yang melakukanefiggntugas akhir
Business Start-Umda tahun 2014 dan 2015 yaitu hanya berjumlah 36
mahasiswa.Dengan melihat data tersebut, dapat mpuskan bahwa minat
mahasiswa BINUS dalam berwirausaha masih rendalpeldun untuk dikembangkan
sehingga para sarjana yang baru lulus dapat memizatea sendiri dan mengurangi

tingkat pengangguran terutama di Indonesia.



Menurut peneliti terdahulu yang dijalankan oleh Ba(2010) dan menurut
dan menurut jurnal Zhang & Bruning (2011), faktaktior yang mempengaruhi
minat mahasiswa untuk menjaghtreprenewaitu : variabel keberhasilan diri dalam
berwirausaha, variabel toleransi akan resiko, batigeinginan merasakan pekerjaan
bebas darvarabellocus of contrglDengan itu penelitiakan melalukan penelitian
dengan judul‘Analisis Pengaruh Elemen Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa

Dalam Berwirausaha (Studi Kasus Pada Mahasiswa BINS University)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, palahas yang akan dikaji

dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh motivasi keberhasilan diri tlapa keinginan
mahasiswa untuk menjaeintrepreneu?

2. Bagaimana pengaruh motivasi toleransi akan resiéarasg mahasiswa
terhadap keinginan mahasiswa tersebut untuk meefackpreneu?

3. Bagaimana pengaruh motivasi merasakan kebebasam dekerja terhadap
keinginan mahasiswa untuk menjadirepreneu?

4. Bagaimana pengaruh motivdscus of controterhadap keinginan mahasiswa
untuk menjadentrepreneuf?

5. Bagaimana pengaruh variabel motivasi keberhasilanndotivasi toleransi
akan resiko, motivasi kebebasan dalam bekerja daivasilocus of control

secara simultan terhadap keinginan untuk mematiepreneur

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini akan dijalankan di BINUSniversity. Penelitian di mulai dari 1

november 2014 sampai 31 Januari 2015 dengan obgdkasiswaManagement
Binusian 2015 dan 2016 dengan variabel motivaseitedsilan diri, toleransi akan
resiko, merasakan kebebasan dalam bekerjaodas of controterhadap keinginan

mahasiswa menjaeintrepreneur

1.4  Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah di identifikagasgj maka penelitian ini

dilaksanakan dengan tujuan :
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi keberhasilani dirhadap

keinginan mahasiswa untuk menjaditrepreneur



. Untuk mengetahui pengaruh motivasi toleransi akesiko seorang
mahasiswa terhadap keinginannya untuk memattepreneur

. Untuk mengetahui pengaruh motivasi merasakan kesbebalalam
bekerja terhadap keinginan mahasiswa untuk meajadepreneur

. Untuk mengetahui pengaruh motivésius of controterhadap keinginan
mahasiswa unruk menja€eintrepreneur

. Untuk mengetahui pengaruh simultan variabel motikaberhasilan diri,
motivasi toleransi akan resiko, motivasi kebebadatam bekerja dan

motivasilocus of controterhadap keinginan untuk menjadtitrepreneur

15 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :
. Kegunaan yang bersifat teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawalsan memberikan
sumbangan informasi bagi para ilmuan ekonomi seainglapat
memperkaya dan mengembangkan khasanah ilmu pengatah
khususnya di bidangntrepreneuship.

. Kegunaan yang bersifat prakitis :

. Bagi Penilis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta mamamb
pengalaman penulis dalam mengimplementasikan pemggt kedalam
sebuah karya tulis.

. Bagi Mahasiswa

Memberikan gambaran tentang pembuatan skripsi, udmys yang
berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat mematireghasiswa untuk
menjadientrepreneur

Bagi Universitas

Dapat menambah dan memperkaya hasil-hasil pemeliimisusnya yang
berkaitan dengan aspek motivasi dan kewirausahaan.

. Bagi Masyarakat Luas

Sebagai wacana dan pengetahuan tentang faktor-faktog dapat

memotivasi mahasiswa untuk berkeinginan mergattiepreneur
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